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abstract

The National Strategic Project Food Estate is an initiative by the Indonesian
government aimed at enhancing food security through the development of large-scale
agricultural areas. In the vice-presidential debate ahead of the 2024 election, Food Estate
re-emerged as a hot topic, sparking controversy. Therefore, this study aims to analyze
public perspectives on the National Strategic Project Food Estate by comparing the
performance of machine learning algorithms, including Naive Bayes, Logistic
Regression and Support Vector Machine. This research also experiments with feature
extraction techniques TF-IDF and Word2Vec. The results indicate that TF-IDF feature
extraction performs better in capturing relevant features to enhance classification
performance compared to the Word2Vec method. The best-performing algorithm is
Logistic Regression + TF-IDF, achieving an accuracy of 74%, followed by SVM + TF-
IDF and Naive Bayes + TF-IDF with accuracies of 73% and 72%, respectively.

abstrak

Proyek Strategis Nasional Food Estate merupakan program pemerintah Indonesia yang
bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan melalui pengembangan kawasan
pertanian berskala besar. Pada debat cawapres menjelang pemilu 2024, Food Estate
kembali menjadi topik hangat yang memunculkan kontroversi. Sehingga, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perspektif masyarakat mengenai Proyek Strategis Nasional
Food Estate dengan membandingkan kinerja algoritma machine learning diantaranya
yaitu Support Vector Machine, Naive Bayes dan Logistic Regression. Kemudian
penelitian ini juga melakukan percobaan dengan ektraksi fitur TF-IDF dan Word2Vec.
Hasilnya ekstraksi fitur dengan TF-IDF lebih unggul dalam mengekstraksi fitur yang
relevan untuk meningkatkan performa klasifikasi dibandingkan dengan metode
Word2Vec. Algoritma dengan klasifikasi terbaik yaitu Logistic Regression+TF-IDF
dengan akurasi sebesar 74%, selanjutnya yaitu Support Vector Machine+TF-IDF, Naive
Bayes+TF-IDF dengan akurasi sebesar 73% dan 72%.
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1. Pendahuluan

Konsep lumbung pangan skala besar, yang juga
dikenal sebagai “Food Estate”, adalah sebuah program
dimana pemerintah memenuhi kebutuhan pangan
lokal dengan memaksimalkan sektor swasta melalui
alokasi investasi global dalam produksi pangan
(Simamora ez al., 2021). Food Estate adalah kawasan
pertanian yang dikembangkan secara besar-besaran
untuk menghasilkan pangan yang dibutuhkan
masyarakat setempat. Pengembangan Food Estate
diharapkan dapat membantu memenuhi kebutuhan
pangan Indonesia untuk menghadapi krisis pangan di
masa depan (Lasminingrat & Efriza, n.d.). Pada
debat cawapres menjelang pemilu 2024, Food Estate
kembali menjadi topik hangat yang memunculkan
kontroversi, sehingga muncul beragam tanggapan
dari para peserta debat dengan beragam sudut
pandang yang memicu perbincangan yang mendalam
di kalangan masyarakat. Proyek Strategis Nasional
Food Estate ini telah di bahas dalam beberapa
penelitian terutama dalam konteks sosial dan politik.
Namun, dalam ruang lingkup teknologi informasi,
terutama dalam survei kuantitatif penelitian terkait
dengan topik ini masih belum ditemukan.

Hal  tersebut dikemukakan oleh  penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Igbal yanuar (2024)
mengenai “Sekuritisasi Dalam Kebijakan Food Estate
Di Era Pemerintahan Joko Widodo” pada penelitian
tersebut menyatakan bahwa belum ada data sekunder
berupa survei kuantitatif yang menggambarkan
persepsi masyarakat terthadap program Food Estate,
yang menjadi sebuah celah penting dalam evaluasi
kesuksesannya (Yanuar & Polsight, n.d.). Sehingga,
hal tersebut menjadi ruang lingkup penelitian yang
menarik untuk di eksplorasi lebih lanjut. Analisis
sentimen adalah metode untuk mengklasifikasikan
teks berdasarkan opini dan persepsi masyarakat.
Proses ini melibatkan pemahaman dan pengolahan
data teks secara otomatis untuk mengekstrak
informasi berharga (Hasri & Alita, 2022). Pada
penelitian ini analisis sentimen digunakan untuk
mengklasifikasikan polaritas teks dan opini yang
terkandung dalam teks dan tweet media sosial,
apakah positif atau negatif terhadap persepsi
masyarakat mengenai Proyek Strategis Nasional Food
Estate. Penelitian yang dilakukan oleh Alvi Rahmy
Royyan dan Erwin Budi Setiawan pada tahun 2022
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mengenai analisis sentiment di Twitter terhadap
kebijakan publik dengan metode ekspansi fitur
Word2V ec. Support Vector Machine dan Logistic Regression
menghasilkan akurasi yang cukup baik dengan
masing-masing yaitu 78.99% dan 78.31%(Naufal &
Setiawan, n.d.). Penelitian kedua yang dilakukan oleh
Ahmad Hilman dkk berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, metode TF-IDF dengan SVM memberikan

performa  terbaik  dalam  analisis  sentimen
cyberbullying, dengan  akurasi sebesar  84%
dibandingkan dengan model berbasis Word2l e
(CBOW dan Skip-gram) dengan

akurasi 77% dan 78% (Ahmad ez al., 2024). Penelitian
ketiga oleh Akhmad Muzaki dan Arita Witanti
membahas analisis sentimen terkait PILKADA 2020
yang berlangsung di tengah pandemi COVID-19,
menggunakan metode klasifikasi Naive Bayes dan
fitur  ekstraksi TF-IDF. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa akurasi terbaik yang dicapai
adalah sebesar 92,2% (Muzaki & Witanti, 2021).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi
masyarakat terhadap kebijakan pemerintah dalam
Proyek Strategis Nasional Food Estate melalui analisis
sentimen di media sosial. Penelitian ini akan
mengklasifikasikan sentimen masyarakat menjadi dua
kategori, yaitu positif dan negatif, dengan
menggunakan tiga algoritma: Nase Bayes, Logistic
Regression dan Support Vector Machine. Ekstraksi fitur
menggunakan dua metode, yaitu TF-IDF dan
Word21 ec, yang telah menunjukkan performa optimal
dalam penelitian sebelumnya untuk berbagai topik di
media sosial. Dengan membandingkan hasil dari
kedua metode ekstraksi fitur ini, penelitian ini
diharapkan dapat mengidentifikasi algoritma dan
metode yang paling efektif dalam mengklasifikasikan
sentimen publik terhadap Proyek Strategis Food Estate.

2. Metodologi Penelitian

Pendekatan  penelitian  ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Algoritma Naive Bayes, Logistic
Regression dan Support Vector Machine, digunakan untuk
mengevaluasi kinerja dari algoritma tersebut dengan
membandingkan dan menentukkan algoritma mana
yang paling efektif untuk digunakan dalam analisis
sentiment yang dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Data Acquisition

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan tools
Tweet-Harvest dengan melakukan crawling data pada
media sosial X atau Twitter untuk mendapatkan
topik mengenai Proyek Strategis Nasional Food Estate
dalam bentuk #weet/ thread atau komentar. Kemudian
tools ini dijalankan dengan Bahasa pemrograman
python. Data yang dikumpulkan dicari menggunakan
kata kunci “food estate” dari bulan Februari hingga
Agustus, kemudian data sweer yang didapat diubah
kedalam data frame menggunakan library pandas dan
disimpan dalam format csv.

Text Cleaning and Pre-processing

Pembersihan teks dan  pre-processing merupakan
tahapan data wrangling dalam proyek Natural
Langnage Processing (NLP). Yaitu proses mengekstrak
teks mentah (raw fext), atau teks asli, dari data input,
menghilangkan informasi yang tidak penting, dan
mengonversi teks ke dalam format yang dibutuhkan.
Adapun tahapannya sebagai berikut dapat dilihat

pada Gambar 2.
1) Cleansing
Cleansing merupakan langkah untuk

menghilangkan simbol atau karakter yang tidak
diperlukan dalam dokumen.

2)  Case Folding
Case folding merupakan sebuah proses yang
dilakukan untuk mengkonversi dokumen teks
menjadi huruf kecil (Samantri, 2024).

3)  Stopword removal (filtering)
Stopword adalah kata-kata yang sering muncul
dalam teks, namun tidak memiliki nilai
informatif. yang tinggi seperti “dan", "di", "ke",
"yang", dan sebagainya (Safitti ez al., 2023).

4y Tokenizing
Proses tokenisasi melibatkan pemisahan teks
menjadi bagian-bagian kecil yang disebut token
(Suryati ez al., 2023). Tokenisasi digunakan untuk
memecah teks menjadi bagian-bagian yang lebih

mudah diolah atau ditafsirkan melalui analisis teks
atau pemrosesan bahasa alami.
5) Normalisasi

Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa
kata-kata yang diperpanjang atau disingkat
disesuaikan dengan kata-kata yang normal sesuai
dengan definisi yang ditemukan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Mengubah kata
slang menjadi kata baku disebut konversi slang
word (Gifari et al., 2022).

Pre-processing  bertujuan  untuk  membersihkan,
menormalkan, dan mengubah data mentah menjadi
format yang lebih sederhana dan mudah dipahami
oleh algoritma. Proses ini membantu untuk
mengekstrak  informasi  penting yang  dapat
meningkatkan akurasi dalam proses klasifikasi data.

Raw Text Text Cleaning

MNormalisasi Cleaned Text

Gambar 2. Tahap Preprocessing

Labeling

Pelabelan data pada penelitian ini menggunakan
kamus Inset Lexicon Indonesia. Kamus ini terdiri dari
3.609 kata positif dan 6.609 kata negatif dengan skor
berkisar -5 dan +5. Metode pelabelan ini
menggunakan bobot setiap kata dalam kamus untuk
menentukan apakah kalimat tersebut memiliki
sentimen positif atau negatif. Untuk menghitung nilai
rata-rata sentimen, jumlah bobot setiap kata dibagi
dengan jumlah kata dalam kalimat. Kalimat itu dinilai
negatif atau positif berdasarkan hasil rata-ratanya.
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Data Splitting

Pembagian dataset pada penelitian ini yaitu dengan
perbandingan 90:10, 5871 untuk data #raining dan 542
untuk data test. Atribut yang digunakan yaitu
“full_text" (teks lengkap dari sweef) kemudian dibagi
menjadi empat variabel (x_zrain, y_train, x_test, dan
y_tesh) menggunakan fungsi "frain_test_split"  dari
modul "sklearn model selection" dalam library sklearn.

Feature Engineering

Proses pembobotan setiap kata dikenal sebagai zer
weighting yaitu sebuah proses untuk mengoptimalkan
kemampuan analisis sentimen dalam proses fexz
mining (Gifari et al., 2022). TF-IDF dilakukan dengan
mengalikan dua metrik yang dapat diperesentasikan
sebagai tf - idf = tf * idf, dimana tf (term frequency)
merupakan frekuensi kemunculan dari suatu
term/istilah  dan idf  (dmverse  document  frequency)
merupakan frekuensi inverse document dari
term/istilah tersebut. Dalam TF-IDF, frekuensi
sebuah kata dalam dokumen dihitung lalu
dikompensasikan dengan jumlah dokumen yang
memiliki kata itu. Selain itu penelitian ini akan
menggunakan pembobotan kata dengan Word21 ec.
Word2Vec adalah algoritma vektor kata yang
memberikan performa optimal di NLP dengan
mengelompokkan kata-kata serupa ke dalam vektor
yang mirip (Nawangsari e/ al, 2019). Word2Vec
memanfaatkan  Jaringan Syaraf Tiruan untuk
memproses teks sebagai input dan menghasilkan
representasi dalam bentuk ruang vektor. Hasil vektor
kata berbentuk ruang berdimensi rendah yang
mampu menangkap arti semantik dari kata yang
direpresentasikan.

Modeling

Setelah melakukan feature engineering dengan tf-idf,
langkah selanjutnya yaitu pemodelan dengan
algoritma Support Vector Machine, Naive Bayes dan
Logistic Regression menggunakan empat skenario data
training dan data zesting dengan perbandingan 90:10
untuk mendapatkan akurasi dari masing-masing
algoritma dari skenario yang telah dibuat. Kemudian,
hasil dari pemodelan tersebut dibandingkan
menggunakan metrik akurasi.

Evaluation
Hasil penelitian ini dievaluasi menggunakan confusion
matrix untuk mengukur kinerja algoritma machine
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learning yang digunakan. Confusion matrix adalah
matriks yang menyajikan data klasifikasi aktual dan
prediksi, yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja
model Kklasifikasi (Homepage e al, 2021). Tabel
confusion matrix dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Confusion Matrix

Kelas Aktual
Positive Negative

Positive True False

Kelas Positive Positive
Prediksi (TP) (FP)
Negative False True

Negative  Negative
(TN) (TN)

Pada penelitian ini performa klasifikasi yang akan
dihitung adalah accuracy, precision, recall dan f1 score.
Adapun rumus-rumus yang digunakan dapat dilihat
pada persamaan (1), (2), (3), dan (4).

1 TP+TN
Akurasi — __ TP¥TN
TP+TN+FP+FN
TP
Recall =
TP+FN
] ; TP
precission =
TP+FP
f1 score =2 recall X precission

recall + precission

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Dataset

Dataset dikumpulkan melalui proses ¢crawiing data pada
media sosial X atau Twitter, sweer dikumpulkan
menggunakan Twitter API menggunakan Bahasa
pemrograman Python, berupa teks yang mengandung
kata kunci “food estate” yang diambil dari rentang waktu
Februari 2024 sampai Agustus 2024 sebanyak 5530
data. Dataset dapat dilihat pada gambar 3.
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di layar kaca Lebih baik
bicara proyek food
estate itu mo diapain

berdebat di layar kaca
lebih  baik  bicara
proyek food estate itu

Jujur aja sy gak mo diapain jujur aja sy

- kebayang Indonesia ini  gak kebayang

- kedepannya akan indonesia ini

B seperti apa kedepannya akan
Gambar 3. Dataset sepertt apa

3) Normnalisasi
Proses normalisasi yaitu menyederhanakan teks
dengan mengubah istilah slang menjadi kata-kata
baku sesuai dengan kaidah bahasa, seperti terlihat
pada tabel 4.

Preprocessing

Preprocessing ini  dilakukan dengan tujuan untuk
Membersihkan data dari noise, mengubah teks ke
dalam format yang konsisten, mengekstrak fitur-fitur
penting untuk analisis lanjutan dan meningkatkan

akurasi. Adapun tahapannya sebagai berikut:
Tabel 4. Tahap Normalisasi

1) Cleansing

Tahap cleansing yaitu membersihkan teks dari
angka, simbol, tanda baca, atau karakter-karakter
khusus yang tidak relevan, seperti tetlihat pada

tabel 2.
Tabel 2. Tahap Cleansing
Sebelum Sesudah
Ngomong yg realistis Ngomong yg realistis
ajalah drpd thn Ig sibuk ajalah drpd thn lg sibuk
ngeles Saat ini aja sy ngeles Saat ini aja sy
dah capek liat orang di  dah capek liat orang di
sekitar anda berdebat sekitar anda berdebat
dilayar kaca Lebih baik ~ dilayar kaca Lebih baik

bicara proyek food
estate itu mo diapain

bicara proyek food
estate itu mo diapain

Jujur aja sy gak Jujur aja sy gak
kebayang Indonesia ini  kebayang Indonesia ini
kedepannya akan kedepannya akan
seperti apa seperti apa

2)  Case Folding

Sebelum

Sesudah

ngomong yg realistis
ajalah drpd thn lg
sibuk ngeles saat ini
aja sy dah capek liat
orang di sekitar anda
berdebat di layar
kaca lebih  baik
bicara proyek food
estate itu mo diapain
jujur aja sy gak
kebayang indonesia
ini kedepannya akan
seperti apa

bicara yang realistis ajalah
daripada thn lagi sibuk
banyak alasan saat ini aja
saya sudah lelah liat
orang di sckitar anda
berdebat di layar kaca
lebih baik bicara proyek

food estate itu mau
diapain jujur aja saya
tidak ~ membayangkan

indonesia ini kedepannya
akan seperti apa

4)  Tokenizing

Proses fokenizing yaitu proses membagi teks
menjadi unit-unit yang lebih mudah untuk
diproses atau diinterpretasikan dalam analisis teks.
Unit-unit ini, atau token, dapat berupa kata, frasa,
atau elemen lain yang lebih kecil dari teks yang
dianalisis, seperti terlihat pada tabel 5.

Pada tahap Case Folding, semua huruf dalam
dokumen teks dikonversi menjadi huruf kecil,

seperti terlihat pada tabel 3. Tabel 5. Tahap Tokenizing

Sebelum Sesudah
bicara yang realistis ['bicara’, 'yang', 'realistis’,

Tabel 3. Tahap Case Folding

Sebelum Sesudah ajalah daripada thn ‘ajalah’, 'daripada’, 'thn',
Ngomong yg realistis ngomong yg realistis lagi 51buk. .k?anyak lag', 'sibuk, .'b.anygk',
ajalah drpd thn lg sibuk  ajalah  drpd  thn g alasan saat ini aja saya 'alasan', 'saat', 'ini', 'aja’,
ngeles Saat ini aja sy sibuk ngeles saat ini aja sgdah lelah liat orang 's.aya', 'sudah’, 'lelah',
dah capek liat orang di sy dah capek liat orang di sekltgr anda 'hat'., 'orang', 'di,
sekitar anda berdebat di sekitar ~ anda berdebat di layar kaca 'sekitar’, ‘anda,

lebih  baik  bicara 'berdebat', 'di', 'layar',
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proyek food estate 'kaca', 'lebih', 'baik',
itu mau diapain jujur 'bicara', 'proyek’, 'food',

aja saya tidak 'estate!, 'itu', 'mau’,

membayangkan 'diapain', 'jujut', ‘aja

indonesia ini 'saya', 'tidak’,

kedepannya akan 'membayangkan’,

seperti apa 'indonesia’, 'ini',
'kedepannya’, 'akan',

'seperti', "apa|

5) Stopword Removal (Filtering)
Proses  penghapusan  stgpword  ini  yaitu
membersihkan teks dari kata-kata umum,
sehingga analisis dapat lebih terfokus pada kata-
kata kunci yang lebih bermakna, seperti tetlihat
pada tabel 6.

Tabel 6. Tahap Stopword Removal
Sebelum Sesudah
[bicara', 'yang', 'realistis', ['bicara',  'realistis',
'ajalah’, 'daripada', 'thn', ‘'ajalah’, 'thn', 'sibuk’,
lagi', 'sibuk', 'banyak', ‘'alasan', 'aja’, 'lelah',
'alasan’, 'saat', 'ini', 'aja’, 'lat 'orang’,

bl

'saya', 'sudah', 'lelah', 'berdebat, layar',

liat', 'orang', 'di', 'sekitar', 'kaca', 'bicara',
'anda’, 'berdebat', 'di', 'proyek, 'food',
layar', 'kaca', ‘'lebih', 'estate', 'diapain’,
'baik', 'bicara', 'proyek’, ‘'jujur', 'aja,
'food', 'estate’, 'itu', 'mau’, 'membayangkan’,
'diapain', 'jujut', ‘'aja', 'indonesia',

'saya', 'tidak', 'kedepannya'|
'membayangkan',

'indonesia’, 'ini',

'kedepannya’, 'akan',

'sepertd', "apa]

Labeling

Pelabelan pada penelitian ini menggunakan kamus
Indonesia Inset Lexicon, kamus ini terdiri dari 2 daftar
kata yaitu positif.tsv dan negatif.tsv, Setelah itu, setiap
baris dalam file dibaca dan dimasukkan ke dalam
kamus yang sesuai (lexicon_positif untuk kata-kata
positif dan /lexicon_negative untuk kata-kata negatif).
Contoh hasil pelabelan pada dataset dapat dilihat pada
tabel 7.

Tabel 7. Contoh Hasil Pelabelan

Full text polarity_score polarity
bikin krisis pangan tuh food estate gagal -9 negative
manajemen logistik pangan buruk....
food estate gagal utang menggunung lingkungan hidup -10 negative
hancur demokrasi hancur bangsa....
food estate mandiri pemerintah alhamdulillah panen. 2 positive
program food estate temanggung berhasil petani rasakan 6 positive

manfaatnya...

Dataset terdiri dari 5.413 #weet yang mengandung
informasi mengenai food estate. Setelah proses
pelabelan, diperoleh dataset dengan sentiment positive
sebanyak 2.614 data dan sentiment negative sebanyak
2.799 data, sehingga class distribution dapat dilihat pada
gambar 4.

regative positive

Gambar 4. Distribusi Kelas

Polaritas sentimen dari dataset yang digunakan terlihat
sentiment positive lebih kecil yaitu 48.3% dibandingkan
dengan sentiment negative yaitu sebesar 51.7%, seperti
yang terlihat pada gambar 5.

Sentiment Polarity on Tweets Data

negative

positive

Gambar 5. Presentase Kelas
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Visualisasi Data
Visualisasi data dalam penelitian ini bertujuan untuk
mempermudah pemahaman dan interpretasi data,
serta mengidentifikasi temuan-temuan penting di
dalamnya. Visualisasi tersebut disajikan dalam bentuk
bar plot dan wordclond. Terdapat dua kategori utama
dari distribusi kelas tersebut yaitu sentiment positif
dan 491ocus491ve yang menunjukkan bahwa jumlah
sentiment negative sedikit lebih tinggi dari sentiment
positif. Meskipun tidak terlalu signifikan, hal ini
mengindikasikan bahwa kecendrungan respon
491ocus491ve lebih besar terhadap Proyek Strategis
Nasional Food Estate. Kecendrungan tersebut
mencerminkan bahwa dalam implementasinya
Proyek Strategis Nasional Food Estate ini masih
menuai banyak kritikan dan ketidakpuasan dalam
kalangan Masyarakat yang perlu mendapat perhatian
lebih lanjut dalam evaluasi kebijakan dan pelaksanaan
proyek. WordClond adalah representasi visual dari
kata-kata yang muncul dalam teks, ketika ukurannya
semakin besar menunjukkan bahwa seberapa sering
kata tersebut muncul. Pada Gambar 6. Kata “food
estate’ menjadi yang paling dominan, menunjukkan
491ocus utama diskusi. Kata-kata lain seperti
prograrn” “berhasil”, “petani”, “pemerintah”, dan
“panen” juga muncul cukup besar, mengindikasikan
bahwa banyak #weet positif yang mendukung proyek.

Word Cloud of Positive Tweets Data

g " hagileil emang
O O gagal 3 -
X O F e ] program food
oo~ estate gaga
! ; Ay u ”
wc kalo killmawtan ingkong t \n/egara
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Gambar 6. Wordclond Kata Positif

Pada gambar 7 wordeloud negatif kata-kata yang paling
sering muncul dalam tweet. Kata "food estate" tetap
dominan, namun kata-kata negatif seperti "gagal",
"korupsi", "rugi", dan "impor" juga terlihat besar,
mengindikasikan bahwa banyak sentimen negatif
terkait dengan pandangan proyek tersebut sebagai

kegagalan, adanya potensi korupsi, kerugian ekonomi,
atau kebijakan impor yang tidak disukai.

Word Cloud of Negative Tweets Data
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Gambar 7. Wordclond Kata Negatif

Feature Engineering dan Data Splitting
Penelitian ini menggunakan pembobotan kata dengan
TF-IDF, data dipisahkan menjadi dua bagian, yaitu
fitur (#weef) yang diwakili oleh variabel X dan label
sentimen yang diwakili oleh variabel y. Fitur #weer
diekstraksi menggunakan metode TF-IDF. Dalam
proses TF-IDF, pengaturan spesifik yang digunakan
meliputi jumlah fitur maksimum (max_features),
frekuensi minimum kata (min_df), dan persentase
maksimum dokumen yang mengandung kata tersebut
(max_df). Hasil ekstraksi fitur tersebut kemudian
diubah menjadi Datalrame untuk mempermudah
analisis  lanjutan.  Selain  dibobotkan  dengan
menggunakan TF-IDF, data yang telah dibagi menjadi
data uji dan data latth juga akan diberi bobot
menggunakan Word21 ec dengan bantuan Jibrary gensim.
Pembagian data sebanyak 90:10 untuk data fraining
dan data zesting.

Pengujian dan Evaluasi

Setelah melakukan ekstraksi fitur dengan TF-IDF dan
Word21 ec, pemodelan dilakukan menggunakan ketiga
algoritma tersebut (Naive Bayes, dan Logistic Regression
dan Support Vector Machine). Hasil dari pemodelan ini
kemudian dievaluasi menggunakan confusion matrix,
yang menunjukkan performa dari masing-masing
algoritma dan ekstraksi fitur dalam mengklasifikasikan
data. Hasil evaluasi dengan confusion matrix untuk
setiap algoritma dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8. Hasil dengan TF-IDF

Algoritma Sentiment Accuracy Precission Recall F1-Score
SVM Positif 0.73 0.70 0.79 0.74
Negatif ] 0.86 0.67 0.71
Naive Bayes Positif 0.72 0.70 0.77 0.73
Negatif ' 0.74 0.67 0.71
Logistic Regression Positif 0.74 0.73 0.77 0.75
Negatif ] 0.76 0.72 0.74

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, dapat 74%. Sebaliknya, metode  Word217ec  hanya

disimpulkan ~ bahwa metode  ekstraksi  fitur
menggunakan  Ter  Frequency-Inverse — Document
Frequency (TF-IDF) memberikan performa yang lebih
baik dibandingkan metode Word21 ec dalam konteks
pemodelan menggunakan algoritma Naive Bayes,
Logistic Regression dan Support Vector Machine. Hal ini
dibuktikan dengan nilai akurasi yang lebih tinggi
ketika menggunakan TF-IDF, di mana masing-
masing algoritma SVM, Nuaive Bayes, dan Logistic
Regression mencapai akurasi sebesar 73%, 72%, dan

menghasilkan akurasi sebesar 60%, 59%, dan 58%
pada model yang sama. Hasil ini menunjukkan bahwa
dalam konteks analisis sentiment Proyek Strategis
Nasional Food Esstate, metode TF-IDF lebih unggul
dalam mengekstraksi fitur yang relevan untuk
meningkatkan performa klasifikasi dibandingkan
dengan metode Word21 e, seperti terlihat pada tabel
9.

Tabel 9. Hasil dengan Word21 ec

Algoritma Sentiment Accuracy Precission Recall F1-Score
SVM Positif 0.70 0.33 0.45
Negatif 060 0.56 0.86 0.68
Naive Bayes Positif 0.59 0.56 0.37 0.47
Negatif ) 0.65 0.80 0.66
Logistic Regression Positif 0.58 0.62 0.41 0.49
Negatif 0.56 0.75 0.64
Pembahasan dengan algoritma Nasve Bayes dan Logistic Regression

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat terhadap Proyek Strategis Nasional Food
Estate cenderung lebih negatif, meskipun terdapat
harapan  positif  terkait ketahanan  pangan.
Berdasarkan hasil analisis sentimen yang dilakukan
dengan menggunakan tiga algoritma Naive Bayes,
Logistic Regression, dan Support Vector Machine (SVM)
dengan dua metode ekstraksi fitur, TF-IDF dan
Word21ec, ditemukan bahwa sebagian besar
sentimen yang diungkapkan oleh masyarakat di
media sosial berfokus pada kekhawatiran terkait
dampak sosial-eckonomi dan transparansi kebijakan.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Lasminingrat & Efriza (n.d.), yang menunjukkan
bahwa masyarakat sering kali memandang proyek ini
dengan skeptisisme, terutama terkait dengan
keberlanjutannya di masa depan. Hasil analisis

menunjukkan dominasi sentimen negatif, yang
berhubungan dengan persepsi buruk terhadap
dampak jangka panjang dari Food Estate terhadap
masyarakat lokal. Sebaliknya, algoritma SVM
memberikan hasil yang lebih seimbang, mampu
mengidentifikasi baik sentimen positif maupun
negatif  dengan  lebih  baik,  menunjukkan
kemampuannya dalam menangani data yang lebih
kompleks dan bervariasi. Dalam hal ekstraksi fitur,
metode TF-IDF menunjukkan performa yang lebih
baik dibandingkan dengan Word21ec. TF-IDF
terbukti lebih efektif dalam mengidentifikasi kata-kata
penting berdasarkan frekuensi dan relevansinya dalam
teks, yang lebih sesuai dengan karakteristik data yang
lebih sederhana. Hal ini sejalan dengan temuan
Nawangsari e al. (2019) yang menunjukkan bahwa
TF-IDFlebih unggul dalam analisis sentimen terhadap
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data yang tidak terlalu bergantung pada hubungan
semantik antar kata. Sementara itu, meskipun
Word21”ec menawarkan representasi kata yang lebih
mendalam melalui embedding vektor, hasilnya tidak
memberikan peningkatan signifikan pada analisis ini.
Penggunaan metode Word21 ec, yang lebih sering
menunjukkan hasil optimal pada teks yang lebih
kompleks, tidak memberikan hasil yang lebih baik
dalam konteks analisis sentimen terhadap Food Estate,
sebagaimana terlihat pada penelitian ini dan juga
penelitian oleh Naufal & Setiawan (n.d.) terkait
penggunaan Word21 ec dalam analisis sentimen di
Twitter. Temuan ini menunjukkan bahwa pemerintah
perlu mengambil langkah-langkah lebih transparan
dalam menyampaikan tujuan dan manfaat dari
proyek Food Estate.

Berdasarkan penelitian oleh Simamora e# a/. (2021),
komunikasi yang lebih terbuka dan partisipatif dapat
membantu mengurangi ketidakpercayaan masyarakat
terhadap proyek ini. Selain itu, pemerintah dapat
memanfaatkan hasil analisis sentimen sebagai alat
untuk merancang kebijakan yang lebih responsif
terhadap aspirasi dan kekhawatiran publik. Penelitian
ini juga menyarankan agar pemerintah menggunakan
media sosial sebagai saluran untuk melakukan dialog
langsung  dengan  masyarakat, memperbaiki
pemahaman mereka mengenai Food Estate, serta
mengklarifikasi isu-isu yang berkembang. Namun,
penelitian ini juga memiliki keterbatasan, seperti
terbatasnya jumlah data yang diambil dari media
sosial, yang dapat mempengaruhi representativitas
hasil. Penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
data yang lebih beragam dan mempertimbangkan
faktor sosial dan politik yang lebih luas dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai persepsi publik terhadap proyek ini.
Penggunaan teknologi analisis sentimen yang lebih
canggih, seperti model deep learning (BERT atau GPT),
juga dapat meningkatkan akurasi analisis untuk
mengidentifikasi pola sentimen yang lebih halus dan
kompleks.

4. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa

pandangan masyarakat terhadap Proyek Strategis
Nasional Food Estate cenderung negatif, berdasarkan

analisis sentimen dari 5.413 data, dengan sentimen
negatif sebanyak 2799 dan sentimen positif sebanyak
2614. Selain itu, penelitian ini juga melakukan evaluasi
kinerja tiga algoritma klasifikasi Naive Bayes, Logistic
Regression dan Support VVector Machine dengan dua
metode ekstraksi fitur, yaitu Term Frequency-Inverse
Document Frequency (TEF-1IDF) dan Word21 ec. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa TF-IDF secara
konsisten menghasilkan akurasi yang lebih tinggi
dibandingkan Word21 ec, dengan masing-masing
algoritma mencapai akurasi 73% (Swupport Vector
Machine), 72% (Naive Bayes), dan 74% (Logistic
Regression) saat menggunakan TF-IDF, dibandingkan
dengan akurasi yang lebih rendah pada Word21 ec yaitu
60%, 59%, dan 58%. Dapat disimpulkan bahwa
metode TF-IDF dengan algortima ILogistic Regression
lebih efektif dengan akurasi paling baik yaitu 74%
dalam memodelkan opini publik terkait proyek ini.
Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang bermanfaat bagi pemerintah dalam memahami
persepsi publik terhadap Proyek Strategis Nasional
Food Estate, serta menjadi dasar dalam mengambil
langkah-langkah yang lebih tepat untuk program
tersebut di masa mendatang.
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